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ABSTRAK 

Masalah dalam tulisan ini adalah sebagian anak kurang mampu atau 

kurang terampil dalam kegiatan yang menggunakan motorik halus. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

Subyek penelitian ini melibatkan 15 anak, terdiri dari 9 anak perempuan dan 

6 anak laki-laki yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart. Data yang 

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan pemberian tugas, 

selanjutnya diolah secara deskriptif. Data yang diperoleh pada pra tindakan, 

kemampuan motorik halus dalam kecepatan kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 6,66%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 13,33%, Mulai 

Berkembang (MB) 20%, dan Belum Berkembang (BB) 60%. Kemampuan 

motorik halus dalam kelenturan kategori BSB 13,33%, BSH 13,33%, MB 

20%, dan BB 53,33%. Kemampuan motorik halus dalam ketepatan kategori 

BSB 13,33%, BSH 13,33%, MB 26,66%, dan BB 46,66%. Setelah dilakukan 

kegiatan menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak, 

terbukti ada peningkatan tindakan siklus I ke tindakan siklus II. Kemampuan 

motorik halus dalam kecepatan kategori BSB, BSH, MB dari 66,65% menjadi 

93,32%. Kemampuan motorik halus dalam kelenturan kategori BSB, BSH, 

dan MB dari 59,99% menjadi 86,66%. Kemampuan motorik halus dalam 

ketepatan kategori BSB, BSH, dan MB dari 73,33% menjadi 86,66%. Secara 

umum, peningkatan rata-rata dari tindakan siklus I ke tindakan siklus II, yaitu 

22,22% kategori BSB, BSH, dan MB. Walaupun masih ada yang belum 

meningkat kemampuannya 11,10% atau kategori BB.  

  

Kata Kunci :  Kegiatan Menganyam, Kemampuan Motorik Halus 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan untuk anak usia dini dilakukan dengan kegiatan bermain karena bermain 

merupakan dunia bagi anak yang menimbulkan kesenangan dan kepuasan, serta dapat 

mengembangkan sebagian besar potensi dalam dirinya. Pertumbuhan dan perkembangan sel 

syaraf pada anak akan mempengaruhi kinerja otaknya yang akan berfungsi untuk pemenuhan 

kebutuhan anak, misalnya pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik halus anak. 

Perkembangan motorik pada anak usia dini akan berkembang secara optimal jika 

mendapatkan stimulasi yang tepat. 
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Kemampuan motorik halus anak merupakan sesuatu yang sangat penting guna 

mempersiapkan dirinya untuk jenjang pendidikan yang selanjutnya. Kemampuan motorik 

halus ini dapat dirangsang dengan memberikan stimulus-stimulus dalam bentuk kegiatan 

bermain, seperti melipat kertas, menganyam, meniru garis lurus, membuat bentuk dengan 

plastisin, koran bekas, dan sebagainya. Kemampuan motorik halus banyak menggunakan 

keterampilan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, 

gerakan ini tidak terlalu  membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi 

mata dan tangan yang cermat. 

Berdasarkan kenyataan dan pengalaman peneliti di kelompok B TK ABA II 

Pantoloan, ditemui sebagian anak yang kurang mampu atau kurang terampil dalam kegiatan 

yang menggunakan motorik halus. Misalnya dalam kegiatan melipat dan menggunting, anak 

belum mampu melakukannya dengan maksimal karena kemampuan anak dalam 

menggerakkan jari-jarinya belum berkembang sesuai dengan yang diharapkan. 

Salah satu kegiatan yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak, yaitu melalui kegiatan menganyam. Menganyam merupakan proses 

menjaringkan atau menyilangkan bahan-bahan dari tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan satu 

rumpun yang kuat dan boleh digunakan. Bahan tumbuh-tumbuhan yang boleh dianyam 

ialah lidi, rotan, akar, bilah, pandan, mengkuang, dan beberapa bahan tumbuhan lain yang 

mudah dikeringkan dan lembut. Melalui kegiatan menganyam, anak diharapkan mampu 

memegang dan memanipulasi benda-benda, serta memiliki kemampuan dalam koordinasi 

mata dan tangan. 

Menurut Lindya (2008:6), “Kemampuan motorik halus, yaitu aspek yang 

berhubungan dengan kemampuan anak untuk melakukan gerakan pada bagian-bagian tubuh 

tertentu saja dan dilakukan oleh otot–otot kecil tetapi memerlukan koordinasi yang cermat”. 

Selanjutnya, Olvista (2010:5) mengungkapkan “Kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan mengkoordinasi gerakan otot kecil dari anggota tubuh. Keterampilan motorik 

halus banyak melibatkan jari tangan, dan biasanya dengan koordinasi mata. Contoh 

keterampilan motorik halus adalah memegang, menulis, menggunting, menyobek kertas dan 

menjiplak”. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:3) mendefinisikan “Menganyam adalah 

mengatur (bilah, daun pandan, dan sebagainya) tindih-menindih dan silang-menyilang 

(seperti membuat tikar, bakul)”. Helda Marlina (2015:3) mengungkapkan “Anyaman 

merupakan proses menyilangkan bahan-bahan dari tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan satu 

kumpulan yang kuat dan boleh digunakan”. Sedangkan, Arifur Rohman (2012:8) 
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mengungkapkan “Menganyam adalah salah satu seni tradisi tertua di dunia. Konon kegiatan 

itu ditiru manusia dari cara burung menjalin ranting-ranting menjadi bentuk yang kuat”. 

Arifur Rohman (2012:12) mengungkapkan “Perkembangan ide kreatif yang didorong 

oleh semakin beragamnya kebutuhan, para pengrajin melakukan berbagai inovasi dalam produk 

anyamannya”. Adapun jenis anyaman dalam penelitian ini berupa anyaman datar. 

Sedangkan, produk anyaman yang dihasilkan berbentuk seperti tikar. 

Oleh karena itu, penggunaan kegiatan menganyam dalam kegiatan pembelajaran 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Untuk itu, guru 

diharapkan mampu merancang pembelajaran dengan menggunakan kegiatan menganyam 

sehingga motorik halus anak menjadi lebih lentur dan luwes.  

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara bersiklus. Rancangan penelitian ini mengacu 

pada modifikasi yang dikembangkan Kemmis dan Mc Taggart dalam Depdiknas (2005:6). 

Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan 

tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart dalam Depdiknas (2005:6) 

 
Subjek dan setting penelitian adalah seluruh anak Kelompok B TK ABA II Pantoloan 

yang berjumlah 15 anak. Adapun cara pengumpulan data ada tiga (3), yaitu: observasi, 

dokumentasi, dan pemberian tugas. Setelah semua data terkumpul, kemudian diolah dan 

dianalisis kembali dengan menggunakan perhitungan berdasarkan persentase (%) sesuai 

dengan rumus yang dikemukakan oleh Anas Sudjiono (2012:43), sebagai berikut: 

Keterangan 

0 : pra tindakan 

1 : Rencana  

2 : Pelaksanaan  

3 : Observasi  

4 : Refleksi  

5 : Rencana  

6 : Pelaksanaan  

7 : Observasi  

8 : Refleksi  

A. : Siklus 1 

B. : Siklus 2 
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Keterangan :   P = Angka persentase 

f = Jumlah anak yang menjawab setiap alternatif  jawaban 

N = Jumlah anak 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Pra Tindakan 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra  

Kategori 

Kemampuan Motorik Halus yang Diamati 

% Kecepatan  Kelenturan Ketepatan   

F % F % F % 
Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 
1 6,66 2 13,33 2 13,33 11,10 

Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
2 13,33 2 13,33 2 13,33 13,33 

Mulai Berkembang 

(MB) 
3 20 3 20 4 26,66 22,22 

Belum Berkembang 

(BB) 
9 60 8 53,33 7 46,66 53,33 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
 

Berdasarkan tabel 1, setelah dirata-ratakan ketiga aspek yang diamati, terdapat 11,10% 

dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 13,33% dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan, 22,22% dalam kategori Mulai Berkembang, dan 53,33% dalam kategori Belum 

Berkembang. Setelah melihat hasil pra tindakan ini, hanya sedikit anak yang memiliki 

kemampuan motorik halus yang baik, karena masih banyak anak yang belum memiliki 

kemampuan yang dinilai dalam aspek kecepatan, kelenturan, dan ketepatan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan harapan 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan menganyam. 

2. Tindakan Siklus I 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Tindakan Siklus I  

Kategori 

Kemampuan Motorik Halus yang Diamati 

% Kecepatan  Kelenturan Ketepatan   

F % F % F % 
Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 
7 46,66 6 40 6 40 42,22 

Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
2 13,33 1 6,66 3 20 13,33 

Mulai Berkembang 

(MB) 
1 6,66 2 13,33 2 13,33 11,10 

Belum Berkembang 

(BB) 
5 33,33 6 40 4 26,66 33,33 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
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Berdasarkan tabel 2, setelah dirata-ratakan ketiga aspek yang diamati tersebut, 

terdapat 42,22% dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 13,33% dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan, 11,10% dalam kategori Mulai Berkembang, dan 33,33% 

dalam kategori Belum Berkembang. Setelah melihat persentase yang diperoleh dari hasil 

pengamatan tindakan siklus I, jelas terlihat bahwa persentase yang diperoleh dari 3 aspek 

pengamatan peningkatan kemampuan motorik halus anak yang dinilai dalam kecepatan, 

kelenturan, dan ketepatan belum mencapai persentase keberhasilan yang diharapkan 

peneliti. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan perbaikan tindakan pada siklus II. 

Tabel 3 Refleksi Siklus I  

No  Kelemahan  Analisis Penyebab Rekomendasi 

1 

Kemampuan anak dalam 

kecepatan, kelenturan, dan 

ketepatan masih belum 

berkembang maksimal 

Kegiatan menganyam 

masih sulit dimengerti 

anak 

Sebaiknya diberikan contoh 

anyaman yang mudah dipahami 

oleh anak didik 

 

2 

Anak  masih cenderung 

senang bermain dengan 

teman di sebelahnya 

Partisipasi anak dalam 

pembelajaran masih 

kurang 

Guru/peneliti memberikan 

motivasi kepada anak agar dapat 

memperhatikan cara menganyam 

dengan baik 

3 

Masih ada anak yang kurang 

perhatian terhadap penjelasan 

guru 

Kegiatan menganyam 

yang digunakan belum 

maksimal 

Guru merancang kegiatan 

menganyam yang sederhana bagi 

anak 

4 

Belum semua anak 

mengikuti kegiatan 

menganyam  

Beberapa anak dalam 

keadaan kurang sehat 

Guru memberikan kesempatan 

pada anak tersebut membuat 

anyaman jika sudah sehat 

  
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa masih banyak anak yang belum mampu 

menggerakkan jari-jemarinya dengan baik sehingga ketika kegiatan menganyam dilakukan, 

gerakan tangan anak terlihat masih kaku. Melihat hal tersebut, maka peneliti dengan teman 

sejawat melakukan perbaikan pada tindakan siklus II dengan membuat anyaman dengan model 

yang berbeda agar kemampuan motorik halus anak berkembang sesuai yang diharapkan. 

3. Tindakan Siklus II 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Tindakan Siklus II  

Kategori 

Kemampuan Motorik Halus yang Diamati 

% Kecepatan  Kelenturan Ketepatan   

F % F % F % 
Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 
10 66,66 8 53,33 9 60 59,99 

Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
2 13,33 3 20 3 20 17,77 

Mulai Berkembang 

(MB) 
2 13,33 2 13,33 1 6,66 11,10 

Belum Berkembang 

(BB) 
1 6,66 2 13,33 2 13,33 11,10 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
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Berdasarkan tabel 4, setelah dirata-ratakan ketiga aspek yang diamati tersebut, 

terdapat 59,99% dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 17,77% dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan, 11,10% dalam kategori Mulai Berkembang, dan 11,10% 

dalam kategori Belum Berkembang. Setelah melihat persentase yang diperoleh dari hasil 

pengamatan tindakan siklus II, jelas terlihat bahwa persentase yang diperoleh dari 3 aspek 

pengamatan peningkatan kemampuan motorik halus yang dinilai dalam kecepatan, 

kelenturan, dan ketepatan telah mencapai persentase keberhasilan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil pengamatan anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik 59,99% dan dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan 17,77%. Oleh karena itu, tidak perlu dilakukan perbaikan pada 

tindakan selanjutnya. 

 
Tabel 5 Refleksi Tindakan Siklus II  

No  Temuan  Analisis Penyebab 

1  Kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan menganyam 

sudah berhasil dengan baik 

Kemampuan guru/peneliti memberikan 

kegiatan menganyam sudah maksimal 

2 Partisipasi anak dalam 

pembelajaran sudah terlihat baik 

Kegiatan menganyam menarik perhatian anak 

sehingga anak lebih semangat dalam belajar 

3 Sudah banyak anak yang terlibat 

dalam kegiatan menganyam 

Kehadiran anak sudah meningkat pada saat 

kegiatan menganyam 

4 Anak sudah kelihatan aktif dan 

disiplin  

Guru mampu mempersiapkan kegiatan 

motorik halus dengan baik 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa kemampuan motorik halus anak sudah 

mengalami peningkatan sesuai target yang diharapkan peneliti, meskipun masih ada anak 

yang belum meningkat kemampuannya namun kondisi tersebut tidak mempengaruhi target 

peneliti sehingga peneliti dengan teman sejawat memutuskan untuk tidak melanjutkan 

tindakan pada siklus berikutnya. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pra Tindakan 

Hampir semua aktivitas bermain anak melibatkan kemampuan motorik halus. Hal 

ini diperkuat oleh pendapat Sumantri (2005:143), “Kemampuan motorik halus anak 

adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari, dan 

tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan”. 

Sedangkan, pendapat Santrock (2007:216), “Kemampuan motorik halus anak merupakan 

kemampuan yang melibatkan gerakan yang lebih diatur dengan halus seperti keterampilan 

tangan”. 
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Selanjutnya, Mahendra dalam Sumantri (2005:143) mengemukakan “Kemampuan 

motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk 

mengontrol otot-otot kecil/ halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil”. 

Yudha dan Rudyanto (2005:118) menyatakan “Kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot halus (kecil), seperti menulis, 

meremas, menggambar, menyusun balok dan memasukkan kelereng”. 

Berdasarkan data pada pra tindakan, untuk kemampuan motorik halus dalam 

kecepatan, terdapat 1 anak (6,66%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 2 anak 

(13,33%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, 3 anak (20%) dalam kategori Mulai 

Berkembang, dan 9 anak (60%) dalam kategori Belum Berkembang. Untuk kemampuan 

motorik halus dalam kelenturan, terdapat 2 anak (13,3%) dalam kategori Berkembang 

Sangat Baik, 2 anak (13,3%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, 3 anak (20%) 

dalam kategori Mulai Berkembang, dan 8 anak (53,33%) dalam kategori Belum 

Berkembang. 

Selanjutnya, untuk kemampuan motorik halus dalam ketepatan, terdapat 2 anak 

(13,33%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 2 anak (13,33%) dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan, 4 anak (26,66%) dalam kategori Mulai Berkembang, dan 7 

anak (46,66%) dalam kategori Belum Berkembang. Setelah melihat hasil pra tindakan ini, 

anak yang berada pada kategori berkembang sangat baik memiliki kemampuan motorik 

halus dengan sangat baik. Hal tersebut terlihat dari semua kegiatan yang menggunakan 

motorik halus, anak mampu menyelesaikannya dengan baik. Anak yang berada pada 

kategori berkembang sesuai harapan memiliki kemampuan motorik halus yang baik, namun 

gerakan tangannya sedikit lambat. 

Sedangkan, anak yang berada pada kategori mulai berkembang, memiliki 

kemampuan motorik halus yang sangat lambat, ketika diberikan tugas sesekali harus 

dibantu guru. Selanjutnya, pada anak kategori belum berkembang, kemampuan motorik 

halusnya belum terlalu baik dimana gerakan jari-jemari masih terlihat kaku. Hal tersebut 

terlihat dari aktivitas anak yang cepat lelah ketika menggerakkan jari-jemari, 

kemungkinan hal tersebut disebabkan oleh pola asuh orang tua yang kurang memberikan 

latihan pada anak untuk melakukan aktivitas yang memanfaatkan gerakan tangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas 

dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 

menganyam. 
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2. Tindakan Siklus I 

Untuk tindakan siklus I yang telah direncanakan dengan dua kali tindakan 

menggunakan media pembelajaran. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu 

peneliti diskusi dengan teman sejawat tentang rencana penelitian meminta kepadanya 

untuk berkolaborasi membantu untuk menjadi pengamat. Selanjutnya, peneliti bersama 

teman sejawat merancang pembelajaran dan persiapan yang harus dilaksanakan juga 

menyiapkan alat-alat pembelajaran sebagai media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dalam tindakan siklus I. Selama proses pembelajaran yang dimulai dari 

kegiatan awal, inti, dan penutup dengan tiga aspek yang diamati, yaitu kecepatan, 

kelenturan, dan ketepatan. Fokus penelitian tindakan ini adalah melalui kegiatan 

menganyam untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Melalui kegiatan 

menganyam yang digunakan dalam pembelajaran, diharapkan anak menunjukkan 

kemampuan motorik halusnya dengan baik. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Bambang Sujiono (2008:12.5), “Kemampuan motorik 

halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 

dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan 

gerakkan pergelangan tangan yang tepat”. Sedangkan, menurut Dini P. dan Daeng Sari 

(1996:72), “Kemampuan motorik halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas 

otot-otot kecil atau halus gerakan ini menuntut koordinasi mata dan tangan serta 

pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya melakukan ketepatan dan 

kecermatan dalam gerak”. 

Depdiknas (2007:1) menjelaskan “Kemampuan motorik halus adalah gerakan yang 

hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja. 

Oleh karena itu, gerakan di dalam motorik halus tidak membutuhkan tenaga akan tetapi 

membutuhkan koordinasi yang cermat serta teliti”. Sedangkan, menurut Kartini Kartono 

(1995:83), “Kemampuan motorik halus adalah ketangkasan, keterampilan, jari tangan dan 

pergelangan tangan serta penugasan terhadap otot-otot urat pada wajah”. Pendapat lain yang 

dikemukakan oleh Astati (1995:4), “Kemampuan motorik halus adalah gerak yang hanya 

menggunakan otot-otot tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil yang membutuhkan 

koordinasi gerak dan daya konsentrasi yang baik”. 

Banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak. Salah satu kegiatan yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak adalah melalui kegiatan menganyam. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(2014:3) mendefinisikan “Menganyam adalah mengatur (bilah, daun pandan, dan 

sebagainya) tindih-menindih dan silang-menyilang (seperti membuat tikar, bakul)”. 

Sedangkan, Helda Marlina (2015:5) mengungkapkan “Dalam dunia industri, biasanya 

anyaman dibuat dalam karya seni terapan, yaitu karya seni yang mempunyai kaitan 

langsung dengan kehidupan manusia, mengingat karya seni terapan mempunyai makna 

guna dalam keseharian manusia dan lebih menekankan fungsi gunanya tanpa meninggalkan 

fungsi estetisnya atau keindahannya”. Sedangkan, Arifur Rohman (2012:8) mengungkapkan 

“Menganyam bermaksud proses menjaringkan atau menyilangkan bahan-bahan daripada 

tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan satu rumpun yang kuat dan boleh digunakan”.  

Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus I, untuk kemampuan motorik halus dalam 

kecepatan, terdapat 7 anak (46,66%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 2 anak 

(13,33%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, 1 anak (6,66%) dalam kategori Mulai 

Berkembang, dan 5 anak (33,33%) dalam kategori Belum Berkembang. Untuk kemampuan 

motorik halus dalam kelenturan, terdapat 6 anak (40%) dalam kategori Berkembang Sangat 

Baik, 1 anak (6,66%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, 2 anak (13,33%) dalam 

kategori Mulai Berkembang, dan 6 anak (40%) dalam kategori Belum Berkembang. 

Selanjutnya, untuk kemampuan motorik halus dalam ketepatan, terdapat 6 anak (40%) 

dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 3 anak (20%) dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan, 2 anak (13,33%) dalam kategori Mulai Berkembang, dan 4 anak (26,66%) dalam 

kategori Belum Berkembang. Adapun faktor yang menyebabkan adanya anak dalam kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai harapan (BSH) pada siklus I, 

dikarenakan anak termotivasi mendengarkan penjelasan guru dan dimotivasi dengan berbagai 

media pembelajaran untuk melakukan suatu kegiatan, serta guru juga memberikan 

penghargaan berupa pujian pada anak yang melakukan suatu kegiatan yang diperintahkan 

guru dengan baik. Cara guru menyampaikan tujuan kegiatan dengan bahasa sederhana dan 

hangat sehingga menimbulkan suasana yang harmonis dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk beberapa anak yang berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB) 

dikarenakan mereka masih malu-malu atau kurang memiliki keberanian dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan guru. Lingkungan di rumah anak yang tidak biasa dilatih keterampilan 

jari-jemarinya juga mengakibatkan kemampuan motorik halus anak menjadi rendah. 

Sedangkan, untuk anak yang Belum Berkembang (BB) disebabkan karena anaknya sendiri 

yang belum termotivasi. Selain itu, mereka juga cepat merasa bosan jika diberikan tugas. 

Hal ini dikarenakan mereka lebih senang bermain di luar kelas ketimbang harus 

mengerjakan tugas di dalam kelas.  
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Untuk itu, peneliti berusaha untuk lebih meningkatkan media dan metode yang lebih 

banyak, serta bervariasi. Disamping itu, guru juga harus lebih memberi motivasi, dorongan 

serta semangat agar anak dapat meningkatkan kemampuannya dalam melatih kemampuan 

motorik halusnya agar lebih terampil di setiap aktivitas yang akan dilakukan.  

 
3. Tindakan Siklus II 

Kemampuan motorik halus anak berbeda-beda, baik dalam hal kekuatan maupun 

ketepatannya. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan stimulasi yang 

didapatkannya. Hal ini diperkuat oleh pendapat Lindya (2008:6), “Kemampuan motorik 

halus, yaitu aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk melakukan gerakan 

pada bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot–otot kecil tetapi 

memerlukan koordinasi yang cermat”. Sedangkan, Rizkianto (2010:2) mengungkapkan 

“Kemampuan motorik halus adalah aktivitas yang membutuhkan seorang anak untuk 

memanipulasi dan mendapatkan kontrol atas berbagai bahan dan alat. Hal ini juga sering 

untuk tujuan komunikasi yang mencakup fungsional dan ekspresif, misalnya menulis nama 

atau pesan, memanipulasi mouse komputer, dan membuat patung”. 

Selanjutnya, Olvista (2010:5) mengungkapkan “Kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan mengkoordinasi gerakan otot kecil dari anggota tubuh. Keterampilan motorik 

halus banyak melibatkan jari tangan, dan biasanya dengan koordinasi mata. Contoh 

keterampilan motorik halus adalah memegang, menulis, menggunting, menyobek kertas dan 

menjiplak”. Lebih lanjut, Olvista (2010:5) menjelaskan “Kemampuan motorik halus 

melibatkan kekuatan, kontrol motorik otot”. Arifur Rohman (2012:8) mengungkapkan 

“Menganyam adalah salah satu seni tradisi tertua di dunia. Konon kegiatan itu ditiru 

manusia dari cara burung menjalin ranting-ranting menjadi bentuk yang kuat”. Untuk 

memulai menganyam, waktu yang tepat adalah pada pagi atau malam hari dalam keadaan 

cuaca yang redup dan dingin. Daun-daun lebih lembut dan mudah di bentuk tanpa 

meninggalkan kesan-kesan pecah. Biasanya beberapa orang melakukan kegiatan 

menganyam secara berkelompok di halaman rumah atau beranda rumah pada waktu malam, 

petang, atau waktu senggang. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus II, untuk kemampuan motorik halus dalam 

kecepatan, terdapat 10 anak (66,66%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 2 anak 

(13,33%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, 2 anak (13,33%) dalam kategori 

Mulai Berkembang, dan 1 anak (6,66%) dalam kategori Belum Berkembang. Untuk 

kemampuan motorik halus dalam kelenturan, terdapat 8 anak (53,33%) dalam kategori 
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Berkembang Sangat Baik, 3 anak (20%) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan, 2 

anak (13,33%) dalam kategori Mulai Berkembang, dan 2 anak (13,33%) dalam kategori 

Belum Berkembang. 

Selanjutnya, untuk kemampuan motorik halus dalam ketepatan, terdapat 9 anak (60%) 

dalam kategori Berkembang Sangat Baik, 3 anak (20%) dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan, 1 anak (6,66) dalam kategori Mulai Berkembang, dan 2 anak (13,33%) dalam 

kategori Belum Berkembang. Adapun faktor yang menyebabkan adanya anak dalam 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai harapan (BSH) pada 

siklus I dengan menggunakan kegiatan menganyam, yaitu karena kegiatan menganyam 

yang digunakan guru masih menarik minat dan perhatian anak. Selain itu, mereka juga 

sangat menikmati kegiatan yang diberikan guru sehingga dengan kegiatan tersebut, semakin 

hari motorik halus anak lebih meningkat dari sebelumnya. Saat berada di rumah, mereka 

juga dibiasakan untuk lebih banyak memanfaatkan aktivitas jari-jemarinya. 

Untuk beberapa anak yang berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB) 

dikarenakan anak tersebut tidak suka dengan kegiatan yang memanfaatkan aktivitas otot-otot 

kecil, ia cenderung lebih suka dengan kegiatan yang menggunakan otot besar, seperti berlari, 

memanjat, dan melompat sehingga saat diberikan tugas, mereka hanya bermain sesuai 

keinginannya. Ada juga dari mereka yang jarang dilatih kemampuan dalam memanfaatkan 

jari-jemari waktu berada di rumah sehingga tangannya menjadi kurang lentur. 

Sedangkan, untuk anak yang Belum Berkembang (BB) disebabkan karena anak 

tersebut jarang hadir saat dilakukan penelitian sehingga ia ketinggalan materi yang 

diajarkan. Meskipun masih ada anak yang belum berkembang motorik halusnya. Hal ini 

bukan berarti gagal total, namun tetap ada peningkatan kemampuannya dan belum 

maksimal. Oleh karena itu, peneliti dengan teman sejawat memutuskan untuk tidak 

melanjutkan ke siklus berikutnya, karena anak yang belum berhasil persentasenya sangat 

kecil. Penelitian tindakan kelas ini, bisa dikatakan berhasil dengan baik karena telah dapat 

memperbaiki proses pembelajaran yang berdampak dengan meningkatnya kemampuan 

motorik halus anak pada beberapa aspek yang telah diamati. Oleh karena itu, pembelajaran 

melalui kegiatan menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di 

kelompok B TK ABA II Pantoloan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kegiatan menganyam dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak di kelompok B TK ABA II Pantoloan. Hal itu terbukti dari 



 
 

12 
 

data pra tindakan, kemampuan motorik halus dalam kecepatan kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 6,66%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 13,33%, Mulai Berkembang (MB) 

20%, dan Belum Berkembang (BB) 60%. Kemampuan motorik halus dalam kelenturan 

kategori BSB 13,33%, BSH 13,33%, MB 20%, dan BB 53,33%. Kemampuan motorik halus 

dalam ketepatan kategori BSB 13,33%, BSH 13,33%, MB 26,66%, dan BB 46,66%. 

Setelah dilakukan kegiatan menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak, terbukti ada peningkatan tindakan siklus I ke tindakan siklus II. Kemampuan motorik 

halus dalam kecepatan kategori BSB, BSH, MB dari 66,65% menjadi 93,32% (26,67%). 

Kemampuan motorik halus dalam kelenturan kategori BSB, BSH, dan MB dari 59,99% 

menjadi 86,66% (26,67%). Kemampuan motorik halus dalam ketepatan kategori BSB, BSH, 

dan MB dari 73,33% menjadi 86,66% (13,33%). Secara umum, peningkatan rata-rata dari 

tindakan siklus I ke tindakan siklus II, yaitu 22,22% kategori BSB, BSH, dan MB. Walaupun 

masih ada yang belum meningkat kemampuannya 11,10% atau kategori BB. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini dapat disarankan kepada: 

1. Anak didik, diharapkan kemampuan motorik halus anak dapat meningkat melalui 

kegiatan menganyam. Selain itu, anak juga harus lebih rajin berlatih menggunakan jari-

jemari tangannya agar lebih lentur sehingga mampu menghasilkan karya-karya anyaman 

yang lebih banyak dan bervariasi. 

2. Guru, diharapkan selalu memperhatikan kegiatan menganyam dan membuat berbagai 

variasi yang menarik yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak didik. 

3. Kepala TK, hendaknya memfasilitasi guru dalam kegiatan menganyam dan kegiatan 

lainnya yang beragam untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak didik. 

4. Peneliti lain, untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan atau 

pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama atau berbeda, baik masalah, 

metode, teknik pengumpulan data maupun analisanya. 
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